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ABSTRAK

KUHAP telah mengatur apa yang harus dilakukan oleh para penegak
hukum khususnya proses penuntutan di tingkat Kejaksaan, dimana jaksa adalah
wakil korban tindak pidana atas nama negara sehingga tindakan mereka adalah
membawa barabf bukti dan tersangka ke sidang Pengadilan.

Bagi Penuntut Umum yang memiliki peran sangat penting dalam proses mencari
keadilan terutama dalam pembuatan surat dakwaan yang harus dibuat secara jelas,
cermat dan lengkap serta memenuhi syarat-syarat formil sesuai dengan pasal 143
ayat (2) KUHAP.

Penuntut Umum dituntut harus cermat, teliti, dan tepat dalam
menerapkan pasal-pasal yang akan dikenakan pada terdakwa berdasarkan dari
BAP Polisi, keterangan para saksi, barang bukti kejahatan dan keterangan
terdakwa, selain itu karena surat dakwaan adalah bahan bagi terdakwa dan atau
penasehat hukum untuk membuat eksepsi, maka Penuntut Umum diharuskan
dapat membayangkan serta memperkirakan sanggahan-sanggahan yang akan
disampaikan oleh terdakwa dan atau penasehat hukumnya, sehingga dalam
pembuatan surat dakwaan Penuntut Umum harus membuatnya sesempurna
mungkin, agar tidak memberikan celah bagi terdakwa dan atau Penasehat
bukwnnya untuk mengajukan Eksepsi bahkan dakwaan penuntut Umum jangan
sampai Obscure Libell atau kabur karena isi surat dakwaan tidak senyatanya apa
yang terjadi dari peristiwa pidana dan tidak menegaskan secara jelas fakta dan
realita tentang tindak pidana yang dituduhkan terhadap terdakwa.

Berdasarkan pokok pikiran diatas maka, peranan jaksa penuntut umum
dalam membuat surat dakwaan sangatlah penting dalam proses hukum terutama
dalam proses penuntutan, maka dibutuhkan suatu pendalaman dalam pembuatan
Surat dakwaan sehingga tidak terjadi suatu kesalahan yang dapat menyebabkan
kaburnya suatu dakwaan atau bahkan dakwaan itu cacat hukum yang membuat
surat dakwaan itu dapat dibatalkan oleh majelis hakim atau bahkan dapat
membuat terdakwa bebas.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian guna menyusun Skripsi dengan judul “Peran Surat
Dakwaan dalam Proses Penuntutan Dalam Perkara Pidana Menurut Kitab
Undang-Undang Hukum Acara Pidana”

Adapun permasalahan penelitian ini adalah : 1. Bagaimanakah peran
surat dakwaan dalam penuntutan perkara pidana ? 2. Apa saja masalah-masalah
yang timbul dalam penuntutan perkara pidana dan cara penyelesaiannya.

Tipe Penelitian yang dipakai dalam penulisan Skripsi ini adalah Yuridis
Normatif dan metode pendekatan Sosio Legal Riset. Penelitian Yuridis Normatif
yang dipergunakan dalam Skripsi ini adalah penelitian terhadap azas hukum, yang
penulis lakukan terhadap kaidah-kaidah hukum yang berasal dari perundang-
undangan, pendapat para ahli hukum dan menggunakan bahan-bahan hukum



sekunder. Dengan demikian penelitian yang dilakukan tidak hanya berhenti pada
taraf memberikan gambaran-gambaran saja, akan tetapi dengan keyakinan tertentu
mengambil kesimpulan-kesimpulan tentang objek penelitian tersebut. Sumber
data dalam penyusunan Skripsi ini yang digunakan adalah sumber data Sekunder.
Sumber data Sekunder terdiri dari bahan hukum Primer dan bahan hukum
Sekunder. Metode Pengumpulan Data Primer dalam penelitian ini diperoleh
secara langsung dari lokasi, sedang pengumpulan data Sekunder diperoleh dari
bahan pustaka, dokumen-dokumen serta buku-buku yang berhubungan dengan
surat dakwaan. Metode Analisa Data dilakukan dengan dianalisis secara.
Kualitatif.

Kata kunci: surat dakwaan, penuntutan, kuhap.
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